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Tempat/Tgl.Lahir  : Bangun Jadi, 13 Mei 2000
Fakultas : Pertanian dan Peternakan
%odi . Agroteknologi
Judul Skripsi - Keragaman Serangga Pengunjung Bunga Nanas (4nanas
5 comosus L.) di Rimbo Panjang Kabupaten Kampar.
I&’enyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
QO

t. Penulisan Skripsi dengan judul Keragaman Serangga Pengunjung Bunga
Nanas (4nanas comosus L.) adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

b

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

a paksaan dari pihak manapun juga.
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa
31a ‘ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
;:melaksanakandan menyelesaikan laporan hasil ini dengan baik. Shalawat
Cperiring salam diucapkan untuk junjung kita baginda Rasulullah Muhammad
Salallahu Alaihi Wassalam.
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Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan hasil ini penulis
menyampaikan terimakasih yang tidak terhingga kepada :

1. Ayahanda Puji Priyanto, terima kasih telah berjuang untuk kehidupan
penulis, beliau memang tidak sempat menyelesaikan perkuliahan,
namun beliau mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan
dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya. Menjadi
suatu kebanggaan memiliki orang tua yang mendukung anaknya untuk
mencapai cita-cita. Terima kasih atas segala pengorbanan yang telah
dilakukan untuk penulis, semoga Allah Subhanahu Wa ta’ala selalu
melindungi, serta membalas dan meridhoi segala pengorbanan yang

telah diberi kepada penulis.
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Pintu surgaku, lbunda lda Siregar yang selalu memberikan kasih
sayang dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi serta do’a
hingga penulis mampu menelesaikan skripsi ini. semoga Allah
Subhanahu Wa ta’ala selalu melindungi, serta membalas dan meridhoi

segala pengorbanan yang telah diberi kepada penulis.
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senantiasa memberikan motivasi dan dukungan kepada penulis.
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dan arahan kepada penulis sampai selesainya skripsi.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku pembimbing Il dan
pembimbingakademik penulis yang senantiasa membimbing, memberi
motivasi dan arahan kepada penulis sampai selesainya skripsi ini.
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baik pada saat perkuliahan maupun pada saat penyusunan laporan hasil.
Teman-teman seperjuangan Program Studi Agroteknologi angkatan
2018 yang telah menjadi keluarga kecil penulis.
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memberikan dukungan, motivasi dan menjadi tempat keluh kesah,
serta memberikan semangat yang luar biasa sehingga dapat
terselesaikannya skripsi ini, terima kasih selalu ada dalam setiap masa-
masa sulit saya.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
banyak membantu memberikan motivasi demi kelancaran dan

keberhasilan penyusunan skripsi ini.

S NIN H!I!UJEId!O ABH @
SN

Penulis berharap semoga segala hal yang telah diberikan kepada penulis
gketika berkuliah akan dibalas Allah Subhanahu Wata’ala, dan dimudahkan segala
aurusan.

AWassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

j4Y]
c

Pekanbaru, Desember 2024
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o T

engan judul Keragaman Serangga Pengunjung Bunga Nanas (Ananas

e

Comosus L.) Di Rimbo Panjang Kabupaten Kampar dibawah bimbingan

n?2

apak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, M.Sc dan Bapak Dr. Irwan

— @

aslapratama, M.Sc.
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Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi Wassalam, yang mana berkat rahmat
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KERAGAMAN SERANGGA PENGUNJUNG BUNGA NANAS
(Ananas comosus L.) DI RIMBO PANJANG
KABUPATEN KAMPAR

Nurul Savitriani (11880223370)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Irwan Taslapratama

INTISARI

Serangga merupakan salah satu komponen keanekaragaman hayati.
Serangga yang berada di lahan pertanian banyak jenisnya dan dapat
berperan sebagai herbivora, karnivora, detritivor, dan polinator. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman serangga
pengunjung bunga nanas (Ananas comosus L.) di Rimbo Panjang
Kabupaten Kampar. Pengambilan sampel dilakukansecara acak dengan
menggunakan perangkap lem kuning dan jaring. Pengamatan dimulai pada
pukul 07.00 WIB sampai pada pukul 18.00 WIB yang dibagi menjadi3
periode waktu yaitu: pada pukul 07.00-09.00 WIB, pukul 11.00-13.00 WIB
dan pukul 15.00-18.00 WIB. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan indeks keanekaragaman (H') menurut Shannon dan Wiener.
Hasil penelitian menunjukkan total kelimpahan serangga polinator pada
perkebunan sayur adalah sebesar 751 individu, yang terdiri dari 9 ordo dan
18 famili. Tingkat keanekaragaman (H") serangga pada perkebunan nanas
di Desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar adalah 2,39. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman serangga pada perkebunan
nanas adalah sedang.

Kata Kunci: Keanekaragaman, nanas, serangga pengunjung
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DIVERSITY OF INSECTS VISITING PINEAPPLE FLOWERS
(Ananas comosus L.) IN RIMBO PANJANG
KABUPATEN KAMPAR

Nurul Savitriani (11880223370)
Supervised by Ahmad Taufiqg Arminudin and Irwan Taslapratama

ABSTRACT

Insects cannot be separated from each other in agricultural fields
and plantations. Insects are part of biodiversity. There are many species of
insects on agricultural land and they can act as herbivores, carnivores,
detritivores and pollinators. The aim of this study is to determine the
diversity of insect visitors to pineapple flowers (Ananas comosus L.) in
Rimbo Panjang, Kampar Regency. Sampling was carried out by targeted
sampling using yellow glue traps and sweepnet. The observations started at
07:00 WIB until 18:00 WIB, divided into 3 time periods, namely: 07:00-
09:00 WIB, 11:00-13:00 WIB and 15:00-18:00 WIB. The data obtained
were analyzed using the diversity index (H') according to Shannon and
Wiener. The research results showed that the total abundance of pollinating
insects in vegetable plantations was 751 individuals, consisting of 9 orders
and 18families. The level of diversity (H") of insects in pineapple plantations
in Rimbo Panjang Village, Kampar Regency is 2.39. This shows that insect
diversity on pineapple plantations is moderate.

Keywords: Diversity, pineapple, visitor insects
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan tanaman buah yang
berasal dari Amerika tropis yaitu Brazil. Tanaman nanas telah tersebar ke
seluruh penjuru dunia,terutama di daerah khatulistiwa yaitu antara 25 °LU
dan 25 °LS. Di Indonesia tanaman nanas sangat terkenal dan banyak
dibudidayakan di tegalan dari dataran rendah sampai ke dataran tinggi.
Budidaya nanas banyak dijumpai di daerah Subang, Bogor, Blitar,
Palembang, dan Riau (Rahmat dan Fitri, 2007).

Tanaman nanas merupakan salah satu jenis tanaman buah yang tidak
bisa melakukan penyerbukan sendiri atau autogami (Andini, 2014).
Penyerbukan tanaman nanas bersifat self incompatible atau cross pollinated
dengan perantara serangga polinator. Bunga pada tanaman nanas
bergantung pada serangga, dengankata lain bahwa kualitas buah nanas
sangat ditentukan dari jumlah kunjungan dan penyerbukan oleh serangga
polinator (Kevan dan Phillips, 2001).

Serangga mengunjungi suatu tanaman karena beberapa faktor,
seperti bentuk, warna, serbuk sari, dan nektar bunga sebagai penarik primer
serta aroma sebagai penarik sekunder (Raju dan Ezradanam, 2002). Selain
itu, hal tersebut juga dapat terjadi karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban, intensitas cahaya, serta kecepatan
angin di lingkungan tersebut (Faheem dkk., 2004). Kehadiran berbagai jenis
serangga pada suatu tanaman dapat membantu dalam proses penyerbukan
silang (Apituley dkk., 2012). Beberapa keuntungan yang dapat ditimbulkan
dari penyerbukan silang yaitu dapat meningkatkan hasil buah (Kearns dan
Inouye, 1997) dan dapat meningkatkan variabilitas keturunan pada tanaman
itu sendiri (Barth, 1991). Peran serangga sebagai polinator tanaman telah
banyak dilaporkan, khususnya di Indonesia. Misalnya, peran serangga
polinator di lahan kebun buah agribisnis (Suwondo et al., 2016),
keanekaragaman serangga polinator pada kebun kakao (Amirullah et al.,
2016), serangga polinator pada tumbuhan edelweiss (Hidayat et al., 2016)

dan lain sebagainya.
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Peran serangga dalam proses penyerbukan suatu tanaman saat ini
masih terabaikan. Bahkan perencanaan konsep pertanian modern saat ini
lebih cenderungpada proses penambahan nutrisi tambahan tanaman dan
proses pengendalian hama untuk tujuan menghasilkan produk yang
maksimal (Eka, 2006). Penggunaan pestisida dalam pengelolaan pertanian
dapat berdampak negatif pada serangga kanopi pada tanaman itu sendiri
seperti menurunnya jumlah kelimpahan serangga terutama serangga
penyerbuk.

Dalam lahan pertanian dan perkebunan tidak lepas dari serangga.
Serangga merupakan salah satu komponen keanekaragaman hayati.
Serangga yang berada dilahan pertanian banyak jenisnya dan dapat
berperan sebagai herbivora, karnivora,detritivor, dan polinator. Di alam,
serangga membantu penyerbukan sekitar dua pertiga dari total tanaman
berbunga dan sekitar 400 spesies tanaman pertanian (Andrian dkk., 2017).
Serangga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan stabilitas
jaring makanan dalam ekosistem.

Produktivitas nanas ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah faktor pollinator atau hewan penyebuk. Serangga pengunjung dapat
membantu proses penyerbukan (polinasi) yang membantu produksi hasil
panen pertanian (Borror et al., 1996). Pada bidang pertanian, penyerbukan
tanaman oleh serangga merupakan salah satu kunci keberhasilan produksi
pertanian (Kevan dan Phillips, 2001). Berdasarkan uraian di atas diperlukan
kajian tentang keanekaragaman serangga pengunjung di perkebunan nanas
(Ananas comosus (L.) Merr.) di Desa Rimbo Panjang, Kecamatan

Tambang, Kabupaten Kampar, Riau.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga
pengunjung bunga nanas (Ananas comosus L.) di Rimbo Panjang

KabupatenKampar.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat tentang kelimpahan serangga pengunjung bunga pada
perkebunan nanas di Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Nanas (Ananas comosus L..)

Tanaman nanas (Ananas comosus L.) Merr) merupakan salah satu
jenis tanaman yang tidak bisa melakukan penyerbukan sendiri atau
autogami (Wati, 2019). Penyerbukan sendiri atau autogami adalah suatu
proses menempelnya serbuk sari dari suatu bunga pada kepala putik atau
dengan kata lain bahwapenyerbukan ini terjadi jika serbuk sari dan putik
berasal dari satu bunga itu sendiri(Rizki, 2020). Bunga pada tanaman nanas
bergantung pada serangga sebagai polinator. Dengan kata lain bahwa
kualitas buah nanas sangat ditentukan dari jumlah kunjungan dan
penyerbukan yang dilakukan oleh serangga polinator (Suprianto et, al.,
2020).

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Nanas

Klasifikasi Tanaman nanas menurut Evitasari (2013) adalah sebagai
berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Class: Angiospermae,
Famili: Bromoliaceae, Genus: Ananas, Spesies: Ananas comosus L. Nanas
merupakan tanaman herba yang dapat hidup dalam berbagai musim.
Tanaman ini digolongkan dalam kelas monokotil yang bersifat tahunan
yangmempunyai rangkaian bunga terdapat pada ujung batang, tumbuhnya
meluas dengan menggunakan tunas samping yang berkembang menjadi
cabang vegetatif, pada cabang tersebut menghasilkan buah (Sari, 2002).
Bagian tanaman nanas meliputi akar, batang, daun, tangkai buah, buah,
mahkota dan anakan (tunas tangkaibuah (slips), tunas yang muncul di ketiak
daun (shoots), tunas yang muncul dari batang bawah permukaan tanah
(suckers). Bagian tanaman nanas Yyang dapat dimanfaatkan untuk
perbanyakan yaitu mahkota, suckers dan slips.

Pada umumnya satu pohon nanas hanya menghasilkan satu buah
pada masapanen. Apabila buah telah dipetik maka tanaman masih dapat
berbuah lagi tetapi tidak pada pokok tanaman semula. Tanaman nanas

bersifat monokarpik (sekali berbuah setelah itu mati) sama seperti pisang.
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Akan tetapi sebelum mati tanaman juga membentuk tunas anakan untuk
melangsungkan pertanaman selanjutnya,adapun morfologi tanaman nanas

yaitu:

1. Akar
Nanas memiliki akar serabut dengan sebaran ke arah vertikal dan
horizontal (Gambar 2.1). Perakaran dangkal dan terbatas walaupun ditanam

pada media yangpaling baik (Irfandi, 2005).

Gambar 2.1. Akar Nanas
(Dokumentasi Pribadi)

Kedalaman akar nanas tidak akan lebih dari 50 cm. Berdasarkan
pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan sekunder.
Akar primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah itu
digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan
berjumlah banyak. Padapertumbuhan selanjutnya, akar-akar tersebut akan
bercabang membentuk akarsekunder untuk memperluas bidang penyerapan

dan membentuk sistem perakaran yang kuat (Irfandi, 2005).

2. Batang

Batang tanaman nanas dapat dilihat apabila daun-daun dihilangkan
(Gambar2.2). hal ini disebabkan batang nanas sangat pendek yaitu 20-25
cm dengan diameter bawah 2 sampai 3,5 cm, sedangkan diameter bagian
tengah 5,5 sampai 6,5cm dan mengecil pada bagian puncak 2.0-3.5 cm.
Batang tanaman nanas beruas- ruas dengan panjang masing-masing ruas

bervariasi antara 1 sampai 10 cm. Batangberfungsi sebagai tempat melekat
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akar, daun, bunga, tunas, dan buah, sehingga secara visual batang tersebut
tidak nampak karena di sekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai bunga

atau buah merupakan perpanjangan batang (Oktaviani, 2009).

Gambar 2.2. Batan Nanas
(Dokumentasi pribadi)

3. Daun

Daun nanas berbentuk memanjang dan sempit (Gambar 2.3). Ujung
daun memanjang dan runcing, permukaan atas daun bewarna hijau tua,
merah tua, bergaris atau coklat kemerahan, tergantung varietasnya,
sedangkan permukan bawah daun bewarna keperakan karena adanya
trikoma dalam jumlah yang besar.

Gambar 2.3. Daun Nanas
(Dokumentasi Pribadi)

4.  Bunga

Bunga tanaman nanas bersifat majemuk terdiri dari 100-200 kuntum
bunga tunggal atau lebih (Gambar 2.4). Letak bunga duduk tegak lurus pada
tangkai buah kemudian berkembang menjadi buah mejemuk. Bunga nanas
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5.

bersifat hermaprodit, mempunyai tiga kelopak, tiga mahkota, enam
benang sari dan sebuah putik dengan kepala putik bercabang tiga.
Penyerbukan tanaman nanas bersifat self incompatible atau cross
pollinated dengan perantara burung dan lebah. Bunga akan membuka
setiap hari dan jumlahnya sekitar antara 5-10 kuntum, pertumbuhan bunga
dimulai dari bagian dasar menuju bagian atas dan memakan waktu antara
10-20 hari. Waktu dari tanam sampai berbunga sekitar 6-16 bulan
(Wulandari, 2016). Rangkaian bunga dan buah tanaman nanas terdapat
pada meristem apikal, batang berwarna lembayung kemerah-merahan,
masing-masingbunga terdapat satu braktea yang lancip (Rosmaina, 2007).

Gabar 24 Buga Nanas
(Dokumentasi pribadi)

Buah

Buah nanas merupakan buah majemuk yang terbentuk dari gabungan
100 sampai 200 bunga, berbentuk silinder, dengan panjang buah sekitar 20,5
cm dengandiameter 14,5 cm dan beratnya sekitar 2,2 kg (Rosmaina, 2007).
Buah nanas terbentuk melalui proses partenokarpi. Bentuk buah seperti
buah gada besar, bulat panjang atau bulat telur. Bekas putik bunga menjadi
mata buah nanas. Ukuran, bentuk, rasa dan warna buah nanas sangat
beragam tergantung varietas. Pada umumnya tanaman nanas menghasilkan
satu buah pada masa panen (Wulandari, 2016).
6. Tunas

Pada tanaman nanas dikenal tiga macam tunas yaitu tangkai buah,
tunas yangmuncul dari ketiak daun batang, dan tunas yang muncul sebagai

anakan. Tunas- tunas tersebut biasanya digunakan sebagai perbanyakan
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vegetatif tanaman nanas (Wulandari, 2016). Tanaman nanas beradaptasi
baik di daerah tropis dengan temperatur 21-27 °C, bila temperatur di atas
27 °C maka tanaman akan mengalamiluka-luka karena transpirasi dan
respirasi yang berlebihan. Curah hujan yangdibutuhkan oleh tanaman
nanas adalah sebesar 1000 mm-1500 mm per tahun. Tanaman nanas
memerlukan tanah berlempung sampai berpasir, banyak mengandung
bahan organik, drainase baik, dan pH di antara 4,5 — 6,5. Sinar matahari
sangat penting bagi tanaman nanas (Gambar 2.5), apabila persentase sinar

matahari sangat rendah maka pertumbuhan akan terhambat buah kecil,

kadar asamtinggi, dan kadar gula menjadi berkurang (Hadiati, 2008).

>,

o f - < \
Gambar 2.5 Tanaman Nanas
(Dokumentasi Pribadi)

2.2.  Deskripsi Serangga

Serangga merupakan spesies hewan yang jumlahnya paling
dominan di antara spesies hewan lainnya. Serangga ditemukan hampir di
semua ekosistem. Semakin banyak tempat dengan berbagai ekosistem maka
terdapat jenis serangga yang beragam (Siregar dkk., 2014).

Serangga memiliki peran yang beragam dalam hubungannya
dengan tumbuhan dan hewan lainnya termasuk manusia. Serangga yang
berperan sebagai pemakan tanaman disebut hama, tetapi tidak semua
serangga berbahaya bagitanaman. Ada juga serangga berguna seperti
serangga penyerbuk, pemakan bangkai, predator dan parasitoid. Setiap
serangga mempunyai sebaran khas yang dipengaruhi oleh biologi serangga,
habitat dan kepadatan populasi (Siregar dkk., 2014).
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Serangga disebut juga hexapoda (hewan berkaki enam), merupakan
kelas besar dari filum Arthropoda, yang beranggotakan kurang lebih
675.000 spesies mempunyai kelompok di seluruh penjuru dunia. Bentuk
tubuh serangga menyerupai silinder yang beraneka ragam, dengan kulit
yang keras sebagai pelindung dan memberi bentuk tubuh (kerangka luar).
Pada bagian kepala terdapatmulut dan sepasang antena, sedangkan pada
thoraks terletak tiga pasang tungkai dan sayap. Aspek susunan bagian-
bagian tubuh serupa ini sudah khas pada insekta,oleh karena itu dinamakan

juga hexapoda (hewan berkaki enam) (Fakrah, 2016).

2.2.2. Morfologi Serangga

Menurut Purwantiningsih (2014) umumnya tubuh serangga terbagi
atas 3 ruas utama tubuh yaitu: caput, toraks, dan abdomen. Pada bagian
kepala, terdapat mulut, antena, mata majemuk (faset) dan mata tunggal
(ocelli). Pada bagian torak, ditemukan tungkai 3 pasang dan spirakel.
Sedangkan di bagian abdomen dapat dilihat membran timpani, spirakel, dan
alat kelamin.

1. Caput (Kepala)

Pembungkus kepala terdiri atas bagian-bagian yang keras yang
berhubungan satu dengan yang lain. Terdapat sepasang antena, yaitu di
depan kepala. Mulut terdiri atas bibir (labium), rahang atas (maksila) dan
rahang bawah (manbula) (Irianto, 2009).

Menurut Pracaya (2008) kepala serangga terdiri dari 6 ruas
(segmen). Di kepala tersebut terdapat mata, antena, dan mulut. Masing-
masing penjelasannya sebagai berikut:

a) Satu pasang mata majemuk yang terletak kiri dan kanan kepala. Mata
majemuk terdiri dari beberapa puluhan atau ratusan bahkan ribuan
kesatuan mata faset menyerupai lensa yang berbentuk heksagonal,
tergantung dari jenis serangga.

b) Satu pasang antena sebagai alat perasa, untuk mengetahui keberadaan
makanan, arah perjalanan, jodoh, bahaya, dan dapat mengadakan
hubungan dengan sesamanya.
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¢) Mulut, ada beberapa macam mulut serangga menurut kegunaannya, yaitu:

- Sebagai alat untuk menggigit atau mengunyah. Mulut jenis ini terdapat
pada ulat, jangkrik, dan belalang.

- Sebagai alat menyerap (absorb). Mulut jenis ini terdapat pada lalat rumah

- Sebagai alat untuk menusuk dan menghisap cairan tanaman. Alat
tersebut disebut styleti. Jenis mulut ini terdapat pada aphis, lalat
sapi, kupu-kupupenusuk buah, dan thrips.

- Sebagai alat penghisap. Jenis mulut penghisap terdapat pada kupu-

kupu penghisap madu.

2. Dada (Thorax)

Rangka dada terdiri dari tiga segmen, yaitu protoraks, mesotoraks,
metatoraks. Pada bagian dada terdapat tiga pasang kaki yang beruas-ruas.
Pada umumnya insekta mempunyai dua pasang sayap yang berfungsi untuk
terbang (Irianto, 2009).

3. Perut (Abdomen)

Terdiri atas 10-11 ruas. Ruas belakang (bagian posterior) berfungsi
sebagaialat reproduksi. Pada beberapa insekta betina, terdapat alat untuk
melepaskan teluryang disebut ovipositor serta kantung tempat penyimpanan

spermatozoid yang disebut spermateka (Irianto, 2009).

2.3. Peran Serangga

Serangga merupakan salah satu kelompok hewan yang memiliki
jumlah spesies dan biomassa tertinggi disamping tumbuhan. Hal tersebut
menjadikan serangga memiliki banyak jenis dengan perannya masing-
masing. Berdasarkan perannya, serangga terbagi menjadi beberapa jenis
atas tingkat trofik dalam ekosistem yaitu polinator, herbivora, karnivora,
dan detritivor (Untung, 2006).
2.3.1. Serangga sebagai Pollinator

Serangga polinator merupakan jenis serangga yang menguntungkan
karena mempunyai peran sebagai perantara penyerbukan tanaman.
Penyerbukan tanaman oleh serangga merupakan proses pemindahan serbuk
sari (pollen) dari kepala sari (anter) ke kepala putik (stigma) sebelum terjadi

10
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pembuahan pada tumbuhan berbunga. Serangga polinator yang sering
ditemukan pada lahan pertanian umumnya adalah lebah (Hymenoptera)
(Gambar 2.6) dan kupu-kupu (Lepidoptera)(Schoonhoven, 1998).

Ciri-ciri serangga polinator yaitu memiliki corbicula (polen bucket)
pada kedua tungkai belakang, memiliki bulu halus pada seluruh tubuhnya
dan memiliki (probascis) atau alat untuk menghisap nektar yang terdapat
pada mulutnya. Contohnya pada family Apidae yang memiliki bulu halus di
seluruh tubuhnya yangberfungsi sebagai pembawa serbuk sari (Atmowidi,
2008).

Gambar 2.6 Lebah (Pujiastuti, 2021)

2.3.2. Serangga sebagai Herbivora

Serangga herbivora merupakan salah satu kelompok serangga
pemakan tumbuhan yang dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman
sehingga dapat menurunkan produktivitas tanaman. Serangga yang
termasuk dalam golongan ini adalah serangga hama, karena beberapa
serangga dapat menimbulkan kerusakan dan kerugian karena menyerang
tanaman yang dibudidayakan oleh petani yang akhirnya produksi turun.
Contoh dari serangga herbivora ini yaitu belalang (Dissostura sp) seperti
pada Gambar 2.7, kecoa (Blatta orentalis), dan walang sangit (Leptocorixa
acuta).

11
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Gambar 2.7. Seragga Herbivora
(Mahfuza, 2023)

2.3.3. Serangga sebagai Karnivora

Serangga karnivora terdiri dari predator dan parasitoid, peran
serangga predator adalah memangsa serangga hama yang dapat merusak
tumbuhan, sedangkan peran parasitoid ialah membunuh serangga inang
secara perlahan sebagai parasit di dalam tubuh serangga hama, dapat dilihat
pada (Gambar 2.8).

Gambar 2.8. Serangga Parasitoid
(Kariada, 2022)

2.3.4. Serangga sebagai Detritivor

Serangga detritivor merupakan organisme yang memperoleh energi
dengancara memakan sisa-sisa makhluk hidup (Gambar 2.8). Serangga ini
tidak mengubah zat organik menjadi zat anorganik seperti dekomposer,
melainkan hanya mengubah ukuran menjadi lebih kecil (Saraswati dan
Sumarno, 2008).

12
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1. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di area pertanaman nanas di Desa
Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar dan di
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan IImu Tanah
(PEMTA), Fakultas Pertanian danPeternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian berlangsung pada Bulan November -
Desember 2023.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lem kuning dan
alkohol 70%. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu botol plastik
ukuran 600 ml, kertas minyak, sarung tangan, tiang kayu atau penyangga
dengan panjang 60 cm, tube, alat tulis, kertas label, kertas milimeter,

kamera smartphone, dan mikroskop.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei pada lahan perkebunan
nanas seluas 3.000 m? dengan sampling secara acak (Allifah, 2020). Lokasi
penelitian yang digunakan adalah lahan pertanian yang ditanami nanas
secara bersamaan dan memasuki masa pembungaan yaitu sekitar 12 bulan
setelah tanam. Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan membuat
perangkap lem kuning. Perangkap serangga terbuat dari botol plastik yang
diolesi dengan lem serangga. Perangkap diberi penyangga yang terbuat dari
kayu dengan panjang kurang lebih 60 cm pada bagian ujungnya telah
diruncingkan. Perangkap lem kuning yang digunakan dalampenelitian ini
berjumlah 15 buah yang ditancapkan pada areal perkebunan nanas secara
acak. Perangkap ditancapkan 30 cm dari permukaan tanah (ketinggian
perangkap disesuaikan dengan tinggi tanaman). Pengamatan serangga
pengunjungdilaksanakan satu minggu sekali dimulai pada pukul 07.00-

18.00 WIB yang dibagi menjadi 3 periode waktu pengamatan yaitu: pada

14
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pukul 07.00-09.00 WIB, 11.00-13.00 WIB, dan 15.00-18.00 WIB.
Serangga yang terperangkap dimasukkan kedalam toples kaca yang berisi
alkohol 70% kemudian dilakukan proses identifikasi dengan menggunakan
buku ldentifikasi Serangga (Borror dkk., 1996).

3.4.  Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dimulai dari persiapan hingga analisis data dan laporan.

Tahapanpelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

[ Persiapan Penelitian ]

Survei Lokasi

A 4

Pengambilan Sampel ]

Y

Identifikasi Serangga

Analisis Data

\.

Gambar 3.1. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam proses penelitian, lalu melakukan survei lokasi
terlebih dahulu dengan mengadakan orientasi lapangan untuk melihat lahan
perkebunan nanas yangada di Desa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang,

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

3.4.2. Survei Lokasi

Survei lokasi merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian
dengantujuan untuk menentukan lokasi penelitian, serta untuk mengetahui
luas lahan dan umur tanaman nanas dengan mewawancarai petani, serta
mengurus perizinan penggunaan lahan perkebunan sebagai lahan observasi

kepada petani.
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3.4.3. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan perangkap
jaring (sweep net) dan dengan perangkap kuning (yellow trap). Serangga
yang terjebak dengan perangkap lem kuning diambil dengan sarung
tangan plastik kemudian dimasukkan ke dalam tube yang berisi alkohol

70% selanjutnya dilakukan proses identifikasi.

T ’ e e
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Gambar 3.1 Jariﬁg Seranga

Gambar 3.2 Peran Kunng

3.4.4. ldentifikasi Serangga

Serangga Yyang telah diawetkan kemudian diidentifikasi di
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Illmu Tanah
(PEMTA), Fakultas Pertaniandan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Identifikasi serangga dilakukan menggunakan
mikroskop dan identifikasi dilakukan sampai tingkat famili dengan
menggunakan buku Siwi (Kunci Determinasi Serangga) danBuku Kunci
Identifikasi Serangga (Borror dkk., 1996).
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3.5.  Parameter Pengamatan

3.5.1. Jenis Serangga Pengunjung Bunga Nanas
Sampel serangga yang telah dikumpulkan akan diidentifikasi dengan

memisahkan serangga berdasarkan jenisnya yang dilakukan di
Laboratorium Patomologi, Entomologi, Mikrobiologi dan llmu Tanah
(PEMTA) dengan menggunakan mikroskop dan kamera digital dengan
melihat ciri-ciri morfologi serangga tersebut. Sampel serangga yang telah
diidentifikasi hingga tingkat famili disimpan dalam tube yang berisi alkohol
70%. Proses identifikasi menggunakan buku kunci identifikasi serangga
(Borror dkk, 1996). Dengan cara mencocokkan ciri-ciri morfologi yaitu:
Kepala (Caput), Dada (Thorax), dan Perut (Abdomen) dari serangga
pengunjung tersebut dengan ciri pada buku (Kalshoven, 1981).
3.5.2. Jumlah Tangkapan Serangga Pengunjung Bunga Nanas

Serangga pengunjung yang ditemukan di setiap titik perangkap
kuning dan jaring setelah diidentifikasi dihitung jumlahnya, jumlah
perindividu ditampilkan dalam tabel hasil pengamatan.
3.5.3. Indeks Keanekaragaman

Setelah diidentifikasi, dilakukan perhitungan tingkat keragaman
Shannon- Wiener (Maguran, 1998). Rumus keragaman Indeks Shannon-
Wiener yaitu sebagaiberikut:

H' = =Y pi Ln pi dimana pi=(ni/N)

Keterangan :

H’ = Nilai Indeks keanekaragaman

pi =  Proporsi spesies ke-i didalam sampel total
ni = Jumlah individu jenis ke- i
N = Total individu semua jenis

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dibagi
dalam tigakategori, (Maesyaroh, 2016) yaitu :
H' = < 1 keanekaragaman rendah
H' = 1-3 keanekaragaman sedang

H' = > 3 keanekaragaman tinggi
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3.5.4. Indeks Dominasi

Mengidentifikasi serangga untuk menentukan serangga paling
dominan pada lahan penelitian, Perhitungan nilai indeks dominansi
dihitung dengan menggunakan Indeks Dominansi Simpson (Sirait,
2018) dengan rumus sebagaiberikut.

C = =Y (ni/N)?

Keterangan :
C: Indeks dominasi jenis
ni: Jumlah individu jenis ke-i

N: Jumlah individu seluruh spesies

Nilai indeks dominansi yang rendah menunjukan bahwa tidak ada
spesies yang mendominansi sebaliknya semakin tinggi nilai indeks
dominansi maka menunjukan ada spesies tertentu yang mendominansi.
Kriteria indeks dominansi Menurut Sirait (2018) adalah:

0 < C < 0,5 =tidak ada spesies yang mendominansi.

0,5 < C <1 =terdapat spesies yang mendominansi.

3.6.  Analisis Data

Jenis serangga dideskripsikan, sedangkan data tangkapan digunakan
untuk mengetahui keanekaragaman berdasarkan indeks shannon wiener dan
indeks dominansi. Peran serangga yang tertangkap dianalisis dengan

literatur yang ada.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Nilai indeks keanekaragaman pada penelitian ini yaitu 2,39 hal ini
menunjukkan bahwa (H’) sedang dan Indeks Dominasi sebesar 0,14
menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominansi. Keragaman
serangga pengunjung bunga nanas yang teridentifikasi sebanyak 751
individu, yang terdiri dari 9 Ordo dan 18 famili. Ordo paling banyak
ditemukan diperkebunan nanas di Desa Rimbo Panjang yaitu Ordo Diptera.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan
serangga- serangga pada areal pertanaman nanas pada musim yang berbeda,
sehingga dapat dilihat apakah serangga yag ditemukan akan berbeda atau
tidak. Selain itu, perlu adanya inventarisasi penyakit yang ada sehingga
dapat dilihat apakah serangga yang didapatkan berpotensi sebagai serangga
predator atau sebagai serangga pembawa penyakit yang terdapat pada lokasi

penelitian.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

36

Crysomelidae
Cantharidae

Coleoptera

7.

13

16

14
751

Libellulidae
Blattidae

Odonata

8.

Blattodea
Total

9.

42
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Hasil Indeks Keanekaragaman Serangga
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No Famili Jumlah Pi Ln pi Pi Ln Pi
Individu
(ekor)

1.  Drosophilidae 132 0,168 -1,782 -0,300
Asilidae 33 0,042 -3,168 -0,133
Tephritidae 243 0,310 -1,171 -0,363
Syrphidae 39 0,050 -3,001 -0,149
Tachinidae 27 0,034 -3,369 -0,116

2. Reduviidae 24 0.031 -3,486 -0,107
Cicadellidae 47 0,060 -2,814 -0,169

3. Acrididae 22 0,028 -3,573 -0,100
Pyrgomorpha 14 0,018 -4,025 -0,072

4.  Vespidae 21 0,027 -3,620 -0,097

5. Formicidae 42 0,054 -2,927 -0,157

6. Apidae 32 0,041 -3,199 -0,131

7.  Chrysopidae 9 0,011 -4,467 -0,050

8.  Nymphalidae 20 0,026 -3,669 -0,094

9.  Chrysomelidae 36 0,046 -3,081 -0,141

10. Cantharidae 13 0,017 -4,099 -0,068

11. Libellulidae 16 0,020 -3,892 -0,079

12. Blattidae 14 0,018 -4,025 -0,072
Total 751 2,39
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Lampiran 3. Hasil Indeks Dominasi
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No Famili Jumlah Pi Ln pi PiLn Indeks
Serangga Pi Dominansi
(ekor)

1. Drosophilidae 132 0,168 -1,782  -0,300 -0,028
Asilidae 33 0,042 -3,168  -0,133 -0,002
Tephritidae 242 0,310 -1,171  -0,363 -0,096
Syrphidae 39 0,060 -3,001  -0,149 -0,002
Tachinidae 27 0,034 -3369 -0,116 -0,001

2. Reduviidae 24 0.031 -348  -0,107 -0,001
Cicadellidae 47 0,060 -2,814  -0,169 -0,004

3. Acrididae 22 0,028 -3573  -0,100 -0,001
Pyrgomorpha 14 0,018  -4,025 -0,072 -0,000

4.  Vespidae 21 0,027  -3,620  -0,097 -0,001

5. Formicidae 42 0,054  -2,927 -0,157 -0,003

6. Apidae 32 0,041 -3,199 -0,131 -0,002

7. Chrysopidae 9 0,011  -4467  -0,050 -0,000

8.  Nymphalidae 20 0,026  -3,669  -0,094 -0,001

9.  Chrysomelidae 36 0,046  -3,081 -0,141 -0,002

10. Cantharidae 13 0,017  -4,099 -0,068 -0,000

11. Libellulidae 16 0,020 -3,892 -0,079 -0,000

12. Blattidae 14 0,018 -4,025  -0,072 -0,000
Total 751 2,39 0,14
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 6
Lem Kuning
Gambar 8
Identifikasi Serangga

Gambar 5
erangga Mengunjungi Bunga Nanas

Gambar 7
Serangga yang terperangkap
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A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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